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Abstract 
This study aims to explore the level of self-control and describe 
descriptively each aspect, including behavioral control, cognitive 
control, and decision control. This study was conducted 
quantitatively to explore the level of self-control of seventh-grade 
students of SMP Negeri 9 Majene. This study was conducted in 
the even semester of the 2024/2025 academic year, involving all 
seventh-grade students as samples through a saturated sampling 
technique. Data collection was carried out using a Likert-based 
questionnaire. Data were tabulated and analyzed using SPSS 
version 29, and categorized based on the psychological scale 
measurement formula. The results showed that self-control was in 
the moderate category, namely in the range44.73 < X ≤ 48.59 as 
many as 14 students. The average scores for each aspect respectively 
did not show significant differences, namely cognitive control of 
15.67 (34%), decision control of 15.59 (33%) and behavioral 
control of 15.41 (33%). In general, the results of this exploration 
indicate that self-control in the moderate category still requires 
follow-up strengthening or intervention to be more optimal and 
adaptive for students. Cognitive control is the most dominant aspect, 
followed by the decision control which is greater than the behavioral 
control. 

Kata Kunci : 
Kontrol Keputusan; 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tingkat 
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Kontrol Kognitif; 
Kontrol Perilaku 

pengendalian diri, dan menguraikan secara deskriptif pata tiap 
aspeknya, mencakup kontrol perilaku, kontrol kognitif dan 
kontrol keputusan. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif 
kuantitatif untuk mengeksplorasi tingkat pengendalian diri siswa 
kelas VII SMP Negeri 9 Majene yang dilaksankan pada semster 
genap tahun ajaran 2024/2025 dengan melibatkan seluruh siswa 
kelas VII sebagai sampel melalui teknik sampel jenuh. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket berbasis 
skala Likert. Data ditabulasi dan dianalisis dengan bantuan 
SPSS versi 29, serta pengkategoriannya mengacu pada rumus 
pengukuran skala psikologi. Hasil penelitian menunjukkan 
pengendalian diri berada pada kategori sedang yaitu pada rentang 
44,73 < X ≤ 48,59 sebanyak 14 siswa. Adapun skor rata-
rata masing-masing aspek secara berturut-turut tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan, yaitu kontrol kognitif 
sebesar 15,67 (34%), kontrol keputusan sebesar 15,59 (33%) 
dan kontrol perilaku sebesar 15,41 (33%). Secara umum, hasil 
eksplorasi ini menunjukkan bahwa pengendalian diri pada 
ketegori sedang masih membutuhkan tindak lanjut penguatan atau 
intervensi agar lebih optimal dan adaptif bagi siswa. Kontrol 
kognitif sebagai aspek yang paling dominan, diikuti oleh kontrol 
keputusan lebih besar dibanding kontrol perilaku.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan peserta didik pada jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) berada pada tahap awal masa remaja, 
yaitu fase transisi yang ditandai oleh berbagai perubahan signifikan, 
baik secara fisik, emosional, maupun sosial. Perkembangan yang 
merujuk pada pendawaasaan terjadi secara kuantitatif maupun 
kualitatif, dengan perbedaan secara mendasar pada sifat dan pola 
pikir (Efendi et al., 2024). Fase remaja awal menjadi periode yang 
krusial dalam pembentukan kepribadian dan pengembangan 
kemampuan pengendalian diri agar peserta didik mampu 
beradaptasi secara positif terhadap berbagai tantangan 
perkembangan yang mereka hadapi (Dolongseda et al. 2025). Pada 
tahap ini, peserta didik mulai dihadapkan pada tuntutan akademik 
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dan sosial yang semakin beragam dan menantang. Kondisi tersebut 
menuntut adanya kemampuan pengelolaan diri yang baik agar 
siswa mampu menjalani proses belajar secara optimal serta 
membentuk karakter yang positif.  

Kemampuan mengendalikan diri berfungsi sebagai 
landasan bagi individu dalam mengatur emosi, menahan dorongan 
yang kurang tepat, serta menyesuaikan sikap dan perilaku sesuai 
dengan nilai dan norma yang berlaku dalam lingkungan sosial 
(Mayangsari and Sugiharto 2024). Kajian sebelumnya 
mengungkapkan bahwa kemampuan pengendalian diri berkaitan 
erat dengan pencapaian akademik, perilaku sosial yang positif, serta 
kondisi psikologis siswa secara keseluruhan. Temuan penelitian 
juga menunjukkan bahwa tingkat pengendalian diri memiliki 
pengaruh yang lebih besar terhadap keberhasilan belajar 
dibandingkan dengan kemampuan intelektual semata (Remaja 
2024). Sejumlah hasil penelitian di Indonesia mengindikasikan 
bahwa rendahnya kemampuan mengendalikan diri pada siswa SMP 
berkaitan dengan meningkatnya perilaku kurang disiplin serta 
minimnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Arodani 
et al. 2025). 

Lemahnya kemampuan pengendalian diri pada lingkungan 
sekolah, sering kali berdampak pada munculnya perilaku yang 
kurang sesuai, menurunnya semangat belajar, serta hambatan 
dalam menjalin hubungan sosial yang sehat di lingkungan sekolah 
(Windu et al. 2025). Pengendalian diri siswa tersebut bisa diukur 
melalui tiga aspek, dianataranya kontrol perilaku, kontrol kognitif 
dan kontrol keputusan. Kontrol perilaku berkontribusi sebagai cara 
seseorang mengendalikan perilaku dalam menyeimbangan 
keinginan pribadi sehingga lebih berusaha lebih baik untuk 
memproposionalkan pemenuhan kebutuhan (Sahriyah 2024). 
Selanjutnya, kontrol kognitif diidentikkan dengan kemampuan 
mengontrol, menghubungkan informasi dan memahami kondisi 
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orang lain (Luya 2024). Siswa yang diberikan perlakuan untuk 
meningkatkan kontrol kognitifnya secara signifikan berpengaruh 
pada prestasi akademik dan membantu mengatasi masalah 
emosional (Khurshid et al. 2025). Adapun Badriyah dalam (Madjid 
et al. 2022) menyatakan kontrol keputusan sebagai kontrol diri 
yang diambil seseorang sebelum memutuskan sesuatu. Berarti 
berperan dalam mengarahkan unbtuk mengatur dan memberikan 
respons dan mengelola dorongan negatif secara efektif sehingga 
perilaku agresi dapat ditekan. Secara garis besar dari ketiga aspek 
tersebut, kontrol kognitif mengelola cara berpikir, kontrol 
keputusan menentukan tindakan dan kontrol perilaku mendorong 
tindakan yang terkendali sehingga pengendalian diri  yang baik 
meski menghadapi sistuasi yang memicu konflik (Bunin Yelets 
State University, Russia, alexander.v.dobrin@yandex.ru et al. 
2021). 

Beberapa penelitian menyajikan pengendalian diri secara 
konstruk umum. Meskipun penelitian ini belum mengurai 
hubungan atau efeknya pada variabel lain tetapi artikel ini tidak 
sekadar mengeksploasi tingkat pengendalian diri yang dimiliki 
siswa, tetapi juga mengkaji berdasarkan aspeknya,  yaitu kontrol 
perilaku, kontrol kognitif dan kontrol keputusan. Beberapa aspek 
tersebut tentunya memiliki peran dalam penguatan dalam kegiatan 
pembelajaran maupun hubungan sosial di lingkungan sekolah 
siswa. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 
untuk mengeksplorasi tingkat pengendalian diri siswa. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 
dengan melibatkan siswa dengan kriteria sebagai siswa aktif SMP 
Kelas VII SMP Negeri 9 Majene sebagai responden melalui teknik 
sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket 
pengendalian diri yang disusun berdasarkan skala Likert  mencakup 
tiga aspek, yaitu aspek kontrol perilaku, kontrol kognitif dan 
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kontrol keputusan. Angket tersebut diberikan secara langsung 
kemudian tabulasi dan analsisis data dengan bantuan SPSS versi 29. 
Hasil perhitungan secara kuantitatif deskriptif dilanjutkan dengan 
menghitung tingkat kategori yang mengacu pada rumus yang 
terdapat pada pengukuran skala psikologi (Azwar 2021) pada  
Tabel 1. 

Tabel 1. Rumus Tingkat Kategori 
Rentang Kategori 

µ + 1,5𝝈 < X Sangat tinggi 
µ + 0,5𝝈 < X ≤ µ + 1,5𝝈 Tinggi 
µ - 0,5𝝈 < X ≤ µ + 0,5𝝈 Sedang 
µ - 0,5𝝈 < X ≤ µ - 1,5𝝈 Rendah 

X ≤ µ - 0,5𝝈 Sangat rendah 
 
 
HASIL  
Statistik Deskriptif Pengendalian Diri Siswa 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap kemampuan 
pengendalian diri menunjukkan bahwa skor total siswa tersebar 
dalam rentang nilai yang beragam. Pengolahan data menggunakan 
program SPSS menghasilkan skor minimum dan maksimum yang 
mengindikasikan adanya perbedaan tingkat pengendalian diri antar 
siswa.  

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pengendalian Diri Siswa 
Statistik Nilai 
Sampel 27 

Skor Minimum 38 
Skor Maksimum 54 

Range 16 
Mean      46,66 

Standar Deviasi        3,86 
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Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah 
memiliki kemampuan pengendalian diri yang cukup baik meskipun 
masih dijumpai perbedaan antar individu yang memerlukan 
perhatian dan tindak lanjut lebih lanjut. 

 
Tingkat Pengendalian Diri Siswa 

Hasil pengelompokan skor pengendalian diri menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang, disusul 
oleh kategori tinggi, sementara hanya sedikit siswa yang termasuk 
dalam kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara 
umum siswa kelas VII SMP Negeri 9 Majene telah memiliki 
kemampuan pengendalian diri pada tingkat dasar yang memadai, 
namun masih diperlukan upaya penguatan, khususnya bagi siswa 
yang berada pada kategori sedang dan rendah. 

Tabel 2. Tingkat Pengendalian Diri Siswa 
Rentang Jumlah Kategori 
52,45 < X 1 Sangat tinggi 

48,59 < X ≤ 52,45 6 Tinggi 
44,73 < X ≤ 48,59   14 Sedang 
40,87 < X ≤ 44,73 2 Rendah 

X ≤ 40,87 4 Sangat rendah 
 
Secara umum, tingkat pengendalian diri siswa berada pada 

kategori sedang sebanyak 14 siswa.  Selanjutnya kebanyakan siswa 
berada pada kategori tinggi, sangat rendah, rendah dan hanya satu 
siswa yang menunjukkan tingkat pengendalian diri sangat tinggi.  

 
Hasil Rata-rata Skor Aspek Pengendalian Diri  
 Analisis lebih lanjut dilakukan untuk melihat capaian skor 
pada masing-masing aspek pengendalian diri yang didapatkan 
melalui tabulasi data. Secara detail ditunjukkan pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Rata-rata Skor Aspek Pengendalian Diri 
Aspek Pengendalian Diri Rata – Rata Skor 

Kontrol Perilaku 15,41 
Kontrol Kognitif 15,67 

Kontrol Keputusan 15,59 
 
  Rata-rata skor beberapa aspek pengendalian diri 
menunjukkan aspek kontrol kognitif menunjukkan rata-rata skor 
tertinggi dibandingkan aspek lainnya yaitu sebesar 15,67. Hal ini 
mengindikasikan bahwa siswa relatif mampu berusaha mencari 
mengelola, membandingkan dan mengevaluasi informasi dalam 
mengendalikan diri untuk dirinya sendiri atapun memeberikan 
respons pada orang lain. Adapun kontrol perilaku lebih rendah 
dibanding kontrol keputusan masing-masing sebesar 15,41<15,59. 
 
 
PEMBAHASAN 

Pengendalian diri siswa kelas VII SMP Negeri 9 Majene 
secara umum berada pada kategori sedang. Pada fase ini, siswa 
mulai menunjukkan perkembangan dalam kemampuan 
mengendalikan perilaku dan emosi, meskipun kestabilannya belum 
terbentuk secara optimal. Pada tahap remaja awal, yang merupakan 
masa transisi dengan berbagai perubahan signifikan, baik secara 
biologis, emosional, maupun sosial (Studi et al. 2024). Rata-rata 
skor pengendalian diri yang berada pada kategori sedang 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki fondasi 
kemampuan pengendalian diri, namun tetap membutuhkan 
pendampingan dan penguatan agar mampu menghadapi tuntutan 
akademik dan sosial secara lebih efektif (Handasah 2015). 

Kategori pengendalian diri setelah didominasi oleh 
kategori sedang yaitu kategori tinggi sebanyak empat belas siswa. 
Tingginya tingkat pengendalian diri siswa berperan dalan self-
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regulated learning sedangkan dampak tersebut tidak sellau mampu 
diberikan oleh capaian akademik (Farhan et al. 2025). Hal ini 
mengindikasikan bahwa pengendalian diri yang baik bukan hanya 
berorientasi pada hasil belajar, melainkan pada kualitas proses 
belajar. Tingkatan pengendalian diri selanjutnya menunjukkan 
secara berturut-turut sangat rendah pada empat siswa, rendah pada 
dua siswa dan hanya satu siswa yang berada pada kategori sangat 
tinggi.  

Terdapat perbedaan skor pada masing-masing aspek 
pengendalian diri, meskipun perbedaannya tidak berbeda secara 
signifikan. Secara berturut turut, aspek kognitif sebesar 15,67 
sebagai aspek tertinggi dibanding aspek lainnya. Selanjutnya aspek 
keputusan lebih besar dibanding aspek perilaku yaitu sebesar  
15,59 > 15,41. Aspek kontrol perilaku memperlihatkan capaian 
skor paling rendah dibanding aspek lainnya. 

Aspek kontrol kognitif sebagai aspek yang memiliki skor 
tertinggi dibanding aspek lainnya.  Meskipun perbedaan skor 
tersebut tidak secara signifikan, hal ini menunjukkan bahwa siswa 
kelas VII SMP Negeri 9 Majene lebih mampu dalam mengelola 
informasi dari mencari, memastikan, membandingkan, 
mempertimbangkan hingga mengevaluasi sebelum menjadi hal 
yang mendorong pilihannya dalam mengendalikan dirinya. 
Temuan hasil penelitian (Alshehri et al. 2025) menujukkan bahwa 
pengelolaan informasi untuk pengendalian diri bisa dikuatkan oleh 
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah dan kemampuan 
menilai serta menginterpretasi. Uraian hal yang menguatakan 
tersebut sebagai kemampuan kognitif siswa untuk mengelola 
respons mental sebelum bertindak.  

Aspek pengambilan keputusan sebagai urutan kedua meski 
tidak berbeda jauh secara signifikan menunjukkan bahwa siswa 
mulai memiliki kemampuan untuk mempertimbangkan berbagai 
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alternatif pilihan serta memahami konsekuensi dari tindakan yang 
akan diambil (Dewi 2025). Temuan tersebut selaras dengan 
perkembangan kognitif remaja awal yang mulai memasuki tahap 
berpikir operasional formal, meskipun penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari masih dipengaruhi oleh faktor emosional 
dan lingkungan sosial di sekitarnya (Saputri et al. 2025). 
Kemampuan pengambilan keputusan yang baik menjadi modal 
penting bagi siswa dalam menghadapi tuntutan akademik dan 
sosial, serta dalam membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai 
dan norma yang berlaku di sekolah (Kamaruddin et al. 2023).  

Aspek kontrol perilaku berada pada urutan skor ketiga. 
Adanya kontrol perilaku membantu siswa untuk mampu 
mengendalikan tindakan mereka dalam berbagai situasi, seperti 
menaati peraturan sekolah dan mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh penerapan tata tertib 
sekolah yang konsisten serta peran guru dalam melakukan 
pengawasan dan membiasakan perilaku positif kepada siswa 
(PRANATA 2025). Jika merujuk pada pengurutan tiap aspek 
pengendalian diri, aspek kontrol perilaku yang membutuhkan 
perhatian lebih untuk ditingkatkan dibanding aspek lainnya meski 
perbedaan tersebut tidak berbeda secara signifikan. Intervensi 
psikoedukasi diasumsikan dapat membantu siswa meningkatkan 
kontrol perilakunya agar siswa mampu memahami dampak 
perilaku negatif, menemukenali pemicu dari tindakan impulsif 
melalui penguatan nilai dan norma (Sahriyah 2023). Beberapa 
intervensi lainnya juga sudah dilakukan oleh beberapa penelitian, 
dianataranya dengan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) (Sudewi et 
al. 2021), Teknik Self Control (Gutji and Sekonda 2022), dan 
Mindfullness (Permana et al. 2019). 
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PENUTUP 
  Pengendalian diri terdiri dari 3 aspek yang secara  
berturut-turut diurutkan berdasarkan hasil skor rata-rata penelitian 
ini adalah kontrol kognitif sebesar 15,67 (34%), kontrol keputusan 
sebesar 15,59 (33%) dan kontrol perilaku sebesar 15,41 (33%). 
Ketiga aspek tersebut ketika digabungkan maka secara umum 
tingkat pengendalian diri siswa SMP Negeri 9 Majene berada pada 
kategori sedang. Hal ini berarti siswa telah memiliki fondasi 
pengendalian diri namun masih dibutuhkan upaya dan penguatan 
agar lebih optimal.  Berdasarkan presentase skor rata-rata pada tiap 
aspek yang tidak berbeda secara signifikan kemudian dikaitkan 
dengan tingkat kategori secara umum, maka masing-masing aspek 
masih perlu ditingkatkan sehingga pengendalian diri yang berada 
pada kategori sedang mampu mengalami peningkatan seperti 
pemberian perlakuan/intervensi secara berkesinambungan. 
Adapun keterbatasan dari penelitian ini yaitu jumlah sampel yang 
digunakan masih tergolong terbatas dan hasil penelitian belum 
dikaitkan dengan variabel lain ataupun variabel intervensi sehingga 
bisa mengetahui faktor-faktor lain yang memberikan dampak pada 
pengendalian diri ataupun kemampuan self regulated learning siswa 
sehingga hasil dan prestasi akademiknya serta membentuk identitas 
siswa sebagai pelajar yang siap menuju pendewasaan dengan 
pengendalian dirinya pun lebih adaptif. 
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